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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Penyandang disabilitas didefinisikan sebagai suatu kondisi dengan gangguan 

fungsi baik fisik ataupun sensorik yang dimiliki oleh seseorang atau kelompok 

(Teng & Joo, 2020). Hal yang sama juga disampaikan oleh Widinarsih (2019) yang 

menyatakan bahwa disabilitas merupakan seseorang dengan keterbatasan fisik, 

mental, intelektual dalam jangka panjang yang kesehariannya sulit untuk 

berinteraksi dan berpartisipasi berdasarkan kesamaan hak. Penyandang disabilitas 

adalah suatu kelompok minoritas yang sering kali mendapat berbagai tantangan 

dalam kehidupan sehari-hari, bahkan gejala atau fenomena terkait penyandang 

disabilitas merupakan suatu hal yang dapat dijumpai di lingkungan sekitar, seperti 

halnya keterbatasan aksebilitas, kesenjangan, dan stigma masyarakat yang 

menganggap bahwa kelompok ini berisi orang berbeda yang tidak normal bahkan 

menyepelekan para penyandang disabilitas (Aljabri et al., 2023; Mitchell & 

Snyder, 2022).  

Penyandang disabilitas memiliki pandangan negatif dimata masyarakat, 

mereka yang dianggap tidak normal dan berbeda dari masyarakat pada umumnya. 

Dalam konteks disabilitas, istilah “disabilitas” merujuk pada pengakuan bahwa ada 

perbedaan biologis pada seseorang yang tidak sesuai dengan norma sosial dan 

perbedaan ini berdampak signifikan secara sosial bagi masyarakat (Green et al., 

2005). Menurut Ashar et al., (2019) terdapat beberapa kategori penyandang 

disabilitas. Pertama disabilitas fisik ialah orang terganggunya fungsi gerak, antara 

lain amputasi, lumpuh luyuh atau kaku, paraplegi, celebral palsy (CP), akibat stroke, 

kusta. Kedua disabilitas intelektual ialah terganggunya fungsi pikir karena Tingkat 

kecerdasan di bawah rata-rata, antara lain lambat belajar dan down syndrom. Ketiga 

Disabilitas mental ialah terganggunya fungsi pikir, emosi, dan perilaku yang 

meliputi psikososial dan disabilitas perkembangan. Psikososial ini seperti 

skizofrenia, bipolar, depresi, anxietas, dan gangguan kepribadian sedangkan 

disabilitas perkembangan berpengaruh pada kemampuan interaksi sosial di 

antaranya autis dan hiperaktif. Keempat disabilitas sensorik ialah terganggunya 
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salah satu fungsi dari panca Indera, antara lain disabilitas Netra, Tunarungu, dan 

atau Tuna Wicara. Terakhir, kelima disabilitas ganda atau multi ialah seseorang 

yang mempunyai dua atau lebih ragam disabilitas, antaralain Tunarunguwicara dan 

Netra-tuli.  

Dalam hal ini, penelitian ini membahas terkait penyandang disabilitas 

Tunarungu yang termasuk dalam kategori disabilitas sensorik. Tunarungu ialah 

suatu keadaan di mana seseorang mengalami gangguan pendengaran sehingga 

tidak bisa menangkap berbagai rangsangan suara, atau rangsangan lain melalui 

pendengaran. Akan tetapi, mayoritas Tunarungu lebih suka disebut dengan Tuli 

(Lane, 2002; Patil, 2019). Hal ini dikarenakan Tunarungu adalah istilah medis yang 

menggambarkan keterbatasan dari suatu fungsi sehingga dianggap sebagai 

keterbatasan fisik dalam mendengar dan berbicara. Sedangkan tuli diartikan sebagai 

istilah komunikasi yang berbeda sehingga teman tuli memiliki label atau identitas 

yang lebih sopan. Akan tetapi, baik disabilitas secara umum ataupun dalam konteks 

Tunarungu seringkali mendapat pandangan negatif di mata masyarakat.  

Kasus perundungan terhadap penyandang disabilitas, khususnya Tunarungu 

memang sangat mengkhawatirkan. Seperti halnya beberapa contoh kasus yang 

mencul ke permukaan ialah kasus pada tahun 2022 di Cirebon yang mana terjadi 

perundungan terhadap siswa disabilitas. Berdasarkan informasi yang beredar bahwa 

terdapat video terkait sejumlah remaja berseragam SMA yang melakukan 

perundungan dengan menendang dan menginjak bagian pundak korban. Meskipun 

korban sudah berteriak dan menangis kesakitan, tetapi para pelaku tetap terus 

melakukan perundungan (Syahroni, 2022). Bahkan, terdapat kekerasan seksual 

terhadap penyandang disabilitas, seperti halnya terdapat seorang korban 

penyandang disabilitas intelektual dan daksa pada Kabupaten Musi Banyuasin 

Sumatra Selatan. Diawali dengan kebingungan ibu korban yang curiga karena 

perut putrinya kian membesar sehingga hasil pengecekan dengan bidan setempat 

menyatakan bahwa ia sudah hamil 6 bulan (Kustiani, 2022). Selain itu, di 

Kabupaten Cirebon, Jawa Barat juga terdapat seorang pemuda Tunagrahita yang 

menjadi korban sodomi (Ashri, 2023). Bahkan, Putri Ariani seorang peserta 

America’s Got Talent juga mengalami hal yang serupa. Dalam podcast yang di 

upload dalam YouTube Deddy Corbuzier, putri menyebutkan bahwa ia pernah 
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mengalami perundungan oleh temannya dari kecil hingga sekarang. Bahkan, pernah 

ada yang bertanya tentang kondisi matanya yang terlihat berbeda (Sundari, 2023). 

Tidak hanya itu, fenomena intoleransi dalam bentuk bullying atau perundungan di 

Indonesia juga kerap kali dilakukan oleh oknum yang melakukan penyimpangan 

fungsi operasional. Dalam hal ini terjadi oleh PT. Grab yang bergerak dalam bidang 

transportasi, kasus ini diawali oleh salah satu calon mitra tuli yang ingin menjalani 

interview. Akan tetapi, malah diperlakukan tidak adil oleh salah satu karyawan 

pihak Grab (Putra, 2023). Beberapa kasus tersebut sering kali disebut sebagai sikap 

tenggang rasa.  

Sikap tenggang rasa atau ketidakmampuan dalam menerima perbedaan 

terhadap penyandang disabilitas ini disebut dengan intoleransi, intoleransi tidak 

hanya mengakibatkan pengucilan yang akan merugikan dan merusak hubungan 

antar individu dan kelompok. Akan tetapi, juga memberikan dampak negatif pada 

kehidupan penyandang disabilitas, baik secara fisik maupun psikologis. Hal ini 

dikarenakan penyandang disabilitas menghadapi intoleransi dalam bentuk perlakua  

tidak adil, pengucilan, bahkan, perlakuan yang dapat merendahkan. Sebagai akibat 

dari ketidakpahaman dan intoleransi terhadap penyandang disabilitas, 

menyebabkan penyandang disabilitas mengalami kesulitan dalam berinterasi 

dengan masyarakat yang tidak memahami mereka. Selanjutnya, keterbatasan 

komunikasi, aksebilitas, dan pemahaman terhadap penyandang disabilitas dapat 

memperdalam kesenjangan sosial dan mengisolasi mereka dari lingkungan sekitar 

bahkan dampak negatif dari pandangan dan sikap negatif terhadap diri penyandang 

disabilitas dapat memengaruhi kesejahteraan mental dan emosional mereka. Hal- 

hal demikian yang melekat pada penyandang disabilitas menyebabkan 

marginalisasi atau keterisolasian dan pengasingan diri bagi penyandang disabilitas. 

Oleh karena itu, peran media sangat penting dalam membentuk pandangan 

masyarakat tentang penyandang disabilitas.  

Media memiliki kekuatan untuk mencerminkan dan memengaruhi sikap, 

kepercayaan, dan perilaku masyarakat. Hal ini dikarenakan media dapat 

membentuk presepsi masyarakat terhadap penyandang disabilitas. Aspler et al., 

(2022); Black & Pretes (2007); Preston (2014); Sinombor (2020); Stadler (2006) 

menyatakan bahwa peran media cukup penting dalam membentuk pandangan 
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masyarakat, dikarenakan media mencerminkan dan memengaruhi sikap, 

kepercayaan, dan perilaku masyarakat bahkan menghilangkan stereotip negatif 

terhadap penyandang diasbilitas. Media yang positif dan inklusif dapat membantu 

menghilangkan stigma negatif dan memperkuat pemahaman tentang keberagaman 

manusia. Ketika media menampilkan cerita menginspirasi tentang penyandang 

disabilitas yang berhasil mengatasi tantangan dan berkontribusi pada masyarakat, 

maka hal ini dapat merubah pandangan masyarakat secara positif. Dengan 

demikian, Tunarungu sebagai penyandang disabilitas harus tetap memiliki hak 

yang sama seperti masyarakat lainnya dikarenakan mereka juga bagian dari 

masyarakat Indonesia. Salah satu media yang memiliki peran penting  dalam 

membentuk pandangan masyarakat ialah film. Hal ini juga didukung oleh Black & 

Pretes (2007) yang menyatakan bahwa film memiliki kekuatan dalam membentuk 

pandangan masyarakat. Film diartikan sebagai potongan gambar yang dipadukan 

menjadi satu kesatuan yang terdiri dari audio dan visual, yang  mampu 

memengaruhi emosional penonton (Alfathoni & Manesah, 2020; Holcomb & 

Latham-Mintus, 2022; Jakaitė, 2021). Film yang juga sebagai media komunikasi 

berbentuk elektronik ini cukup diminati oleh masyarakat dari berbagai kalangan 

usia, khususnya masyarakat Indonesia. Film memiliki pengaruh besar terhadap 

pandangan masyarakat karena film merupakan salah  satu media yang 

menggambarkan kehidupan sosial masyarakat. Sebagian orang memanfaatkan 

film sebagai sarana hiburan untuk menghilangkan kepenatan dan kebosanan. 

Namun, film dapat menciptakan representasi atau penggambaran dari suatu 

fenomena yang ada dalam masyarakat. Sehingga film tetap akan memberikan nilai 

informasi ataupun pesan moral seperti memberikan inspirasi dan motivasi yang 

berdampak positif bagi penontonya. 

Tabel 1.1  

Pertumbuhan film dari tahun 2019-2022 

Tahun  Jumlah Produksi Film Jumlah Penonton 

2018 132 Judul 51,2 Juta 

2019 129 Judul 51,2 Juta 

2020 289 Judul 19 Juta 

2021 36 Judul 4,5 Juta 

2022 47 Judul 24 Juta 

Sumber: Badan Perfilman Indonesia, 2023 
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Masyarakat Indonesia sangat antusias dalam menonton film, hal ini terlihat 

dari Tabel 1.1 tentang pertumbuhan perfilman selama lima tahun terakhir yang 

cukup menunjukkan respons positif. Bahkan, perfilman Indonesia terbukti bisa 

bertahan dalam situasi dinamis meski pandemi Covid-19 melanda Indonesia pada 

tahun 2020 hingga 2022. Undang-Undang Nomor. 33 Tahun 2009 tentang 

Perfilman, Pasal 1 ayat 1 berbunyi film adalah karya seni budaya yang merupakan 

pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah 

sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan. Pasal 4 juga 

menyebutkan bahwa perfilman memiliki berbagai fungsi seperti budaya, 

pendidikan, hiburan, informasi, pendorong karya kreatif, dan ekonomi. 

Seiring perkembangan zaman, dunia perfilman Indonesia juga makin 

memiliki banyak genre. Selain itu, film juga dikategorikan dalam beberapa jenis, 

diantaranya drama, horror, dokumenter, komedi, dan lain sebagainya.  Dunia 

perfilman Indonesia tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai sarana 

informasi dan motivasi yang dapat memberikan pesan moral.  

Tabel 1.2  

Daftar film Indonesia mengangkat tema berkebutuhan khusus 

Tahun  Judul Film  

2011 Ayah, Mengapa Aku Berbeda? 

2013 Moga Bunda Disayang Allah 

2013 Rectoverso 

2014 My Idiot Brother 

2015 Malaikat Kecil 

2015 Jingga 

2018 Dancing in The Rain 

2022 Miracle in Cell No. 7 

2023 My Idiot Brother 2: Angel 

2023 Gio, Kau Cahaya 

Sumber: diolah peneliti, 2024 

Kisah inspiratif terkait penyandang disabilitas telah diangkat luas dalam dunia 

perfilman, hal ini terlihat dari Tabel 1.2. Menonton film yang mengangkat tema ini 

dapat meningkatkan kesadaran untuk saling menghormati perbedaan. Setiap 

sutradara film pastinya mempunyai cara masing-masing dalam menyampaikan 

pesan dari setiap adegan yang ditampilkan kepada penontonnya, begitu pun 

juga penonton yang dapat memaknai pesan yang terkandung dalam suatu film. 

Walaupun demikian, alur cerita film tetap menyuguhkan cerita yang menarik 
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sehingga penonton akan terus menyaksikan hingga film berkhir. Seperti halnya 

pada tahun 2011, muncul film yang mengangkat tema terkait penyandang 

disabilitas Tunarungu dengan judul “Ayah, Mengapa Aku Berbeda?”. Film ini 

merupakan salah satu contoh  film Indonesia yang berhasil menyampaikan pesan 

moral, menyentuh hati penonton serta penulis, dan memotivasi untuk lebih peduli 

terhadap keberagaman dan meluaskan  pandangan masyarakat. 

Film “Ayah, Mengapa Aku Berbeda?” bercerita terkait sebuah keluarga yang 

dikaruniai anak perempuan dengan keterbatasan pendengaran atau tuli sejak kecil. 

Selain memiliki cerita yang menyentuh hati, film ini dikatakan cukup menarik 

minat karena terlihat dari rating IMDb atau Internet Movie Database yang 

menunjukkan angka 6,6/ 10. Selain itu, jumlah penonton film ini pada platform 

bilibili yang di upload oleh 2 akun berjumlah 1,5 juta penonton sedangkan 

penonton di YouTube yang di upload oleh 3 akun berjumlah 8,6 juta. Film “Ayah, 

Mengapa Aku Berbeda?” melibatkan karakter atau pemeran utama yang 

diperankan oleh Dinda Hauw sebagai Angel seorang gadis penyandang disabilitas 

Tunarungu. Film ini menjadi salah satu film yang membahas tentang kesetaraan 

hak penyandang disabilitas dalam konteks Tunarungu, tentang perjuangan Angel 

seorang disabilitas dari lahir. Keterbatasan- keterbatasan dalam berkomunikasi ini 

tidak menjadi penghalang bagi Angel untuk berinteraksi, hal ini dikarenakan Angel 

yang tetap bisa berinteraksi menggunakan catatan kecil dan bahasa isyarat atau 

bahasa dengan gerakan tubuh. Bahasa isyarat sendiri memiliki dua tipe bahasa yang 

digunakan oleh penyandang disabilitas Tunarungu di Indonesia, yaitu SIBI (Sistem 

Bahasa Isyarat Indonesia) dan Bisindo (Bahasa Isyarat Indonesia). Bisindo 

merupakan bahasa isyarat yang berkembang secara  alami di kalangan komunitas 

tuli di Indonesia, sedangkan SIBI merupakan bahasa isyarat yang distandarisasi oleh 

pemerintah (Nurhadi, 2022). Akan tetapi, setiap penyandang disabilitas Tunarungu 

memiliki gaya komunikasi yang fleksibel dalam penggunaan dan pemahaman 

bahasa isyarat. Variasi atau fleksibilitas dalam berbahasa isyarat ini tergantung pada 

lingkungan yang beradaptasi dalam perkembangan yang sesuai dengan pengalaman 

masing-masing individu. Seperti halnya peran Angel dalam film “Ayah, Mengapa 

Aku Berbeda?” yang menggunakan bahasa isyarat SIBI atau Sistem Bahasa Isyarat 

Indonesia, hal ini terlihat dari beberapa adegan Angel dan juga didukung dalam 
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penelitian Hutama (2022: 5). Walaupun demikian, karakter Angel tidak pernah 

menyerah untuk dapat membuktikan bahwa ia bisa berjuang meraih impiannya.  

Penelitian ini berusaha untuk mengelaborasi intoleransi disabilitas 

Tunarungu dalam film “Ayah, Mengapa Aku Berbeda?” dengan menggunakan 

teknik analisis semiotika Roland Barthes yang merujuk pada tanda dan makna 

intoleransi, serta representasi penyandang disabilitas Tunarungu dalam film 

tersebut. Dalam hal ini, semiotika Barthes berpandangan bahwa sistem tanda 

mencerminkan asumsi suatu masyarakat dalam waktu tertentu (Fatimah, 2020). 

Alasan peneliti memilih judul dengan tema ini adalah karena film ini mengisahkan 

tentang kesetaraan terhadap penyandang disabilitas. Dalam film ini terdapat adegan 

intoleransi seperti perundungan atau bullying terhadap penyandang disabilitas yang 

dianggap berbeda dari masyarakat pada umumnya. Sehingga film ini tidak hanya 

membahas terkait kesetaraan hak penyandang disabilitas, tapi juga menawarkan 

berbagai pesan yang akan mengingatkan  bahwa setiap kehidupan tidak selalu 

mulus, namun tetap bisa bangkit dan melanjutkan perjalanan. Selain itu, film 

“Ayah, Mengapa Aku Berbeda?” mendapat penghargaan piala maya dengan 

kategori Film Terpuji dan Aktris Terpuji pada masanya, sehingga adanya 

penghargaan yang diterima film ini semakin mempertegas pentingnya tema ini 

dalam diskursi sosial yang akan memengaruhi pandangan kepada penyandang 

disabilitas. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil penelitian berjudul 

“Intoleransi pada Penyandang Disabilitas Tunarungu dalam film “Ayah, Mengapa 

Aku Berbeda?”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti mengajukan 

pertanyaan penelitian, yaitu bagaimana intoleransi pada penyandang disabilitas 

Tunarungu dalam film “Ayah, Mengapa Aku Berbeda?” dengan menggunakan 

pendekatan semiotika. Adapun pertanyaan penelitiannya, yaitu: 

1. Bagaimana makna denotasi dan konotasi dari simbol intoleransi terhadap 

penyandang disabilitas Tunarungu yang muncul dalam film “Ayah, Mengapa 

Aku Berbeda?” ? 

2. Bagaimana mitos terkait penyandang disabilitas Tunarungu yang muncul 

dalam film “Ayah, Mengapa Aku Berbeda?” ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

pemahaman mendalam tentang intoleransi penyandang disabilitas Tunarungu pada 

film “Ayah, Mengapa Aku Berbeda?”, sehingga dapat memberikan wawasan dan 

membentuk  pandangan masyarakat mengenai toleransi. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Dapat memahami makna denotasi dan konotasi dari simbol intoleransi 

terhadap penyandang disabilitas Tunarungu yang muncul dalam film “Ayah, 

Mengapa Aku Berbeda?” 

2. Dapat memahami mitos terkait penyandang disabilitas Tunarungu yang 

muncul dalam film “Ayah, Mengapa Aku Berbeda?” 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan memberikan 

pemahaman khususnya tentang semiotika model Roland Barthes. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai referensi 

informasi bagi pembaca dalam memahami toleransi dan mencegah 

intoleransi yang masih sering terjadi, terutama bagi penyandang disabilitas. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan penggunaan film sebagai 

media penyampaian pesan penting dan kesadaran masyarakat terhadap 

penyandang disabilitas. 
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